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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai Gambaran Pelaksanaan 

DAGUSIBU Obat di Desa Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung 

Barat dapat disimpulkan: 

1. Persentase dari karakteristik 100 responden menunjukkan responden 100% 

berjenis kelamin perempuan dengan usia terbanyak yaitu pada rentang 40-44 

tahun yaitu sebanyak 21 responden (21%) dan tingkat pendidikan terbanyak 

adalah pendidikan SMA sebanyak 54 responden (54%) dan mayoritas 

responden bekerja sebagai petani sebanyak 92 responden (92%). 

2. Persentase kelas terapi 5 terbanyak yang disimpan di rumah adalah analgesik, 

antipiretik sebanyak 21,1%, diikuti oleh antihistamin sebanyak 13,2%, 

antiinflamasi sebanyak 9,9%, antasida, antirefluks, antiulserasi dan 

dekongestan sebanyak 7,6%. 

3. Persentase golongan  obat   yang disimpan di rumah tangga adalah golongan 

obat keras sebanyak 46,4%, obat bebas sebanyak 33,9% dan obat bebas 

terbatas sebanyak 19,7%. 

4. Persentase status obat terbanyak yang ada di rumah tangga yaitu obat 

persediaan sebanyak 50%, diikuti oleh obat sisa sebanyak 39,3% dan obat 

yang sedang digunakan sebanyak 10,7%. 

5. Persentase cara mendapatkan obat yaitu sebanyak 91,1% responden sudah 

mendapatkan obat dengan tepat, dan 8,9% mendapatkan obat dengan tidak 

tepat. 

6. Persentase cara masyarakat menggunakan obat yaitu 25,9% responden sudah  

menggunakan obat dengan tepat, dan 74,1% menggunakan obat dengan tidak 

tepat. 

7. Persentase cara menyimpan obat  yaitu 86,2% responden sudah melaksanakan 

penyimpanan obat dengan tepat dan 13,8% responden menyimpan obat 

dengan tidak tepat. 
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8. Persentase cara membuang obat yaitu 2,2% responden membuang obat 

dengan tepat, dan 97,8% responden membuang obat tidak tepat. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberikan saran: 

1. Disarankan perlu adanya program sosialisasi penyuluhan atau edukasi dari 

tenaga kesehatan terkait DAGUSIBU Obat kepada masyarakat agar lebih 

mengetahui dan menerapkan tentang cara mendapatkan, menggunakan, 

menyimpan, dan membuang obat dengan baik dan benar. 

2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian mengenai 

pengaruh edukasi DAGUSIBU terhadap pengetahuan masyarakat dengan 

metode pretest dan post-test.  


